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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan utama pada anak 

balita, baik di tingkat global maupun di Indonesia. Meskipun sering kali 

dianggap sebagai gangguan ringan, diare dapat menjadi indikasi adanya 

gangguan kesehatan yang lebih serius dan membutuhkan pendekatan medis 

yang tepat (Kemenkes, 2025). Secara klinis, diare didefinisikan sebagai 

frekuensi buang air besar cair atau encer yang terjadi tiga kali atau lebih 

dalam sehari. Penyebab utama diare umumnya adalah infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri, virus, atau parasit yang menyebar melalui makanan 

dan minuman terkontaminasi, atau melalui kontak langsung dengan sumber 

penularan terutama di lingkungan dengan sanitasi dan kebersihan yang 

buruk (Gupta et al. 2023). Kondisi ini berpotensi menyebabkan dehidrasi 

akut, ketidakseimbangan elektrolit, serta komplikasi serius yang bahkan 

dapat berujung pada kematian, terutama pada balita yang sistem 

kekebalannya masih dalam tahap perkembangan. 

Diare masih menjadi masalah kesehatan global yang serius dan 

menempati urutan ketiga sebagai penyebab kematian pada anak usia di 

bawah lima tahun dengan perkiraan angka kematian mencapai 445.000 jiwa 

setiap tahun (Tag et al. 2025). Kondisi tersebut juga terjadi di Indonesia, di 

mana kasus diare menyebabkan sekitar 100.000 kematian anak setiap tahun 

sehingga penyakit ini menjadi penyebab kematian tertinggi kedua pada 

balita berusia di bawah lima tahun (Yustati and Sartika 2025). 

Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2025). 

Tren Diare Akut di Indonesia Tahun 2023-2025 memperlihatkan 

pergerakan angka laporan yang dipantau melalui siklus minggu pertama 

hingga minggu ke-49 di setiap tahunnya. Laporan pada tahun 2023 

menunjukkan volume kejadian yang berada pada kisaran 50.000 hingga 
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60.000 kasus per minggu. Memasuki tahun 2024, angka tersebut mulai 

merangkak naik secara bertahap dan menunjukkan lonjakan yang lebih 

tajam saat mendekati periode akhir tahun. Puncak frekuensi laporan terlihat 

sangat jelas sepanjang tahun 2025, di mana jumlah kasus mingguan secara 

konsisten berada di atas level 70.000 hingga menembus angka 80.000 pada 

beberapa titik pelaporan seperti minggu ke-5 dan minggu-55. Pola data yang 

tercatat setiap empat minggu sekali ini mengonfirmasi bahwa beban insiden 

diare akut terus mengalami peningkatan yang signifikan selama tiga tahun 

terakhir. 

Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2025). 

Tren Diare Akut di Indonesia Tahun 2023-2025 mencapai akumulasi total 

yang sangat besar dengan jumlah 3.291.254 kasus secara nasional pada 

tahun 2025. Sebaran beban penyakit ini terpusat secara signifikan di Pulau 

Jawa, di mana Jawa Barat menjadi provinsi dengan laporan tertinggi 

sebanyak 582.338 insiden. Jawa Tengah dan Jawa Timur menyusul dengan 

angka masing-masing sebesar 471.163 dan 441.527 kejadian. Wilayah DKI 

Jakarta mencatatkan 280.237 kasus, sementara Provinsi Banten melaporkan 

angka sebesar 201.257 laporan. Data tersebut mengonfirmasi bahwa 

konsentrasi kasus di lima provinsi tertinggi tersebut memberikan kontribusi 

besar terhadap total angka kesakitan diare akut di seluruh wilayah Indonesia 

sepanjang tahun 2025. 

Berdasarkan Laporan Profil Kesehatan Kabupaten Sukoharjo Tahun 

2024, jumlah kasus diare pada anak balita (usia 0–59 bulan) mencatat 3.081 

kasus. Angka ini sedikit menurun dibandingkan tahun 2023 yang mencapai 

3.295 kasus, namun tetap menunjukkan bahwa balita menjadi kelompok 

yang paling rentan mengalami diare dan mencerminkan tren yang relatif 

stabil serta belum menunjukkan penurunan yang signifikan, meskipun 

berbagai intervensi kesehatan telah dilakukan. Laporan internal Profil 

Kesehatan Kabupaten Sukoharjo tahun 2024 menyebutkan bahwa dari 

3.081 kasus diare pada balita, sebanyak 2.618 kasus datang ke puskesmas 

segera setelah gejala pertama muncul. 
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Data kasus diare pada anak balita di Puskesmas Kartasura 

menunjukkan pola fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2023 tercatat 

203 kasus, yang kemudian meningkat secara signifikan menjadi 258 kasus 

di tahun 2024. Namun, pada tahun 2025 terjadi penurunan kembali ke angka 

215 kasus, mencerminkan perubahan yang dinamis dalam jumlah laporan 

kasus. Pola ini kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

perubahan perilaku masyarakat, kondisi cuaca ekstrem, atau tingkat 

efektivitas program pencegahan yang dilaksanakan. Meskipun terjadi 

fluktuasi, tren ini tetap menjadi perhatian utama dalam upaya pencegahan 

dan penanganan diare, khususnya mengingat balita merupakan kelompok 

usia yang paling rentan terhadap penyakit ini. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, 

diketahui bahwa kajian mengenai pengetahuan ibu tentang diare pada balita 

telah banyak dilakukan di berbagai wilayah dan fasilitas kesehatan, namun 

sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada analisis hubungan antara 

pengetahuan dengan kejadian diare atau perilaku pencegahan, serta 

dilakukan di lokasi yang berbeda. Hingga saat ini, masih terbatas penelitian 

yang secara khusus menggambarkan tingkat pengetahuan ibu tentang diare 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Kartasura, khususnya yang 

mengkaji pengetahuan ibu secara komprehensif (Hendriani & Ernawati. 

2023). 

Pengetahuan ibu merupakan fondasi utama dalam membangun 

ketahanan kesehatan serta daya tahan imun anak sejak usia dini. 

Ketersediaan layanan terintegrasi di Puskesmas, seperti terapi oral rehidrasi 

dan edukasi gizi menjadi faktor kunci yang mendorong ibu memilih fasilitas 

kesehatan formal untuk menangani diare. Meskipun perilaku ini mendorong 

akses cepat terhadap layanan medis, tingkat pengetahuan ibu tentang 

penanganan awal di rumah seperti pemberian terapi oral rehidrasi, cairan 

tambahan, dan penerapan kebersihan masih menunjukkan variasi yang 

signifikan. 
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Berdasarkan fenomena diatas penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan pengetahuan ibu tentang diare pada balita di Puskesmas 

Kartasura, sebagai dasar bagi pengembangan program edukasi kesehatan 

yang berkelanjutan dan terarah. Tujuan akhirnya adalah membekali ibu agar 

tidak membawa anak ke puskesmas saat gejala muncul, tetapi juga mampu 

merespon diare secara mandiri dan tepat di rumah ketika kondisinya 

memungkinkan sehingga dapat mencegah komplikasi, memperkecil angka 

mortalitas dan morbiditas, serta membebaskan kapasitas pelayanan 

kesehatan yang terbatas dimana semakin meningkatnya kejadian diare pada 

balita setiap tahun, disebabkan karena pengetahuan ibu yang kurang 

mengenai penanganan awal diare pada balita dirumah. Hasil dari penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan masih banyak Ibu balita yang memiliki 

pengetahuan yang kurang terhadap kejadian diare pada balita. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan 

Ibu Tentang Diare Pada Balita di Puskesmas Kartasura”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dibuat 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana “Gambaran 

pengetahuan ibu tentang diare pada balita di Puskesmas Kartasura”? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang diare pada balita 

di Puskesmas Kartasura. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik ibu yang memiliki balita 

2. Mengidentifikasi karakteristik balita yang periksa 

3. Menggambarkan tingkat pengetahuan ibu tentang diare pada balita 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

dapat dijadikan sumber acuan bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan 

gambaran pengetahuan ibu tentang diare pada balita di Puskesmas 

Kartasura. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Ibu yang memiliki balita 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan Ibu yang 

memiliki balita mengenai gambaran pengetahuan ibu tentang diare 

pada balita. 

b. Bagi Puskesmas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

Puskesmas untuk melakukan sosialisasi dan penyuluhan mengenai 

penyakit diare pada balita. 

c. Bagi Intitusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

yang dapat dikembangkan dalam pendidikan keperawatan 

khususnya dalam penanganan penyakit diare. 

d. Bagi peneliti 

Peneliti dapat mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang diare 

pada balita di Puskesmas Kartasura. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai sarana dalam menerapkan ilmu dan teori yang di 

dapatkan saat di bangku perkuliahan. 

E. Keaslian Penelitian 

1. Penelitian oleh Momoh et al. (2022), dengan judul “Mothers’ 

knowledge, attitude and home management of diarrhoea among 

children under five years old in Lagos, Nigeria.” Penelitian ini 

membahas pengetahuan ibu terkait sebagian besar ibu telah mengetahui 

pentingnya pemberian cairan rehidrasi oral (ORS), namun masih 

terdapat kesenjangan pengetahuan terkait pemberian zinc, pengenalan 

tanda bahaya dehidrasi berat dan praktik pemberian makanan selama 
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diare. Metode yang digunakan yaitu desain descriptive cross-sectional 

dengan instrumen kuesioner terstruktur yang diberikan kepada ibu yang 

memiliki anak balita. Penelitian ini dan penelitian saya sama-sama 

berfokus pada gambaran pengetahuan ibu tentang penanganan awal 

diare pada balita dan menggunakan pendekatan descriptive cross-

sectional. Perbedaannya pada penelitian ini menggabungkan sikap dan 

praktik (KAP) dan menganalisis hubungan antarvariabel, sedangkan 

penelitian saya memfokuskan pada variabel pengetahuan ibu secara 

deskriptif tanpa analisis hubungan. 

2. Penelitian oleh Jagadeesh et al. (2024), dengan judul “Knowledge, 

Attitude and Practice of Mothers in the Management of Diarrhoea 

among Under-five Children in a Rural Area of India.” Penelitian ini 

membahas terkait bagaimana menilai pengetahuan, sikap dan praktik 

ibu mengenai manajemen diare pada anak usia dibawah lima tahun di 

India. Metode yang digunakan yaitu survei cross-sectional dengan 

instrumen kuesioner yang mencakup pemahaman ibu tentang definisi 

diare, tindakan rehidrasi, pemberian nutrisi selama diare, serta indikasi 

rujukan ke fasilitas kesehatan. Penelitian ini dan penelitian saya sama-

sama fokus pada populasi yaitu ibu yang memiliki balita. Perbedaannya 

penelitian ini menilai sikap dan praktik serta dilakukan pada konteks 

budaya dan sistem pelayanan kesehatan yang berbeda, sehingga 

hasilnya tidak dapat digeneralisasikan secara langsung ke wilayah kerja 

Puskesmas Kartasura. 

3. Penelitian oleh Maryana (2024), dengan judul “Gambaran Pengetahuan 

Ibu tentang Penanganan Diare pada Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas.” 

Penelitian ini membahas bahwa sebagian besar ibu memiliki tingkat 

pengetahuan cukup, namun masih ditemukan kekurangan pemahaman 

pada aspek pemberian zinc dan pengenalan tanda bahaya diare. Metode 

yang digunakan yaitu desain descriptive cross-sectional dengan 

instrumen kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan ibu. Penelitian 
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ini dan penelitian saya sama-sama menggunakan desain penelitian 

descriptive cross-sectional, variabel yang diteliti sama dan tempat 

penelitian sama-sama berada pada pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, jumlah sampel dan 

karakteristik responden. 

4. Penelitian oleh Sari et al. (2024), dengan judul “Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Ibu dan Penanganan Diare di Rumah pada Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Segiri Kota Samarinda”. Penelitian ini 

membahas hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang diare dan 

cara ibu melakukan penanganan diare dirumah pada balita. Metode yang 

digunakan yaitu desain cross-sectional dengan menggunakan instrumen 

kuesioner terstruktur dengan teknik purposive sampling pada ibu yang 

memiliki balita. Penelitian ini dan penelitian saya sama-sama 

menggunakan desain penelitian cross-sectional dan tempat penelitian 

sama-sama berada pada pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

Perbedaannya penelitian ini menganalisis hubungan antara tingkat 

pengetahuan ibu dan penanganan diare dirumah pada balita, sedangkan 

penelitian saya menggambarkan tingkat pengetahuan ibu tanpa menguji 

hubungan dengan variabel lain.
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